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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri, khususnya pada bidang front-end development. Namun, masih terdapat kesenjangan antara
kompetensi siswa SMK dan tuntutan dunia kerja, terutama dalam penguasaan teknologi framework modern. Kegiatan pen-
gabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan front-end development siswa SMK IT Baitul
Aziz Majalaya melalui pelatihan Tailwind CSS sebagai framework CSS berbasis utility-first yang banyak digunakan di indu-
stri. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring dan pendampingan, serta evaluasi.
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan pembagian materi sesuai tingkat kelas, yaitu pengenalan konsep dasar
dan utility class untuk siswa kelas X serta penerapan lanjutan, responsivitas, dan mini project untuk siswa kelas XI. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam membangun antarmuka web yang
lebih rapi dan responsif, yang tercermin dari hasil mini project. Selain itu, hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa seba-
gian besar peserta menilai materi dan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kebutuhan serta berharap kegiatan serupa
dapat dilanjutkan. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam pengembangan
pendidikan vokasional berbasis teknologi terkini. Dengan demikian, pelatihan Tailwind CSS dapat menjadi salah satu solusi
efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK di bidang teknologi informasi.

Key words: Pengabdian Kepada Masyarakat, Tailwind CSS, Front-end Development, SMK, keterampilan digital.

Pendahuluan mampu meningkatkan produktivitas dan konsistensi desain [4]. Tailw-
ind CSS merupakan salah satu framework CSS berbasis pendekatan
utility-first yang menawarkan kemudahan, fleksibilitas, serta efisiensi
dalam proses pengembangan antarmuka web [5]. Melalui pendeka-
tan ini, pengembang dapat membangun desain secara langsung pada
struktur HTML tanpa harus menulis kode CSS yang panjang dan kom-
pleks. Selain itu, fitur purge dan Just-In-Time (JIT) pada Tailwind CSS
menjadikannya relevan untuk pembelajaran vokasional karena mene-
kankan efisiensi kode dan praktik kerja yang sesuai dengan standar
industri [6]. Penerapan Tailwind CSS dalam konteks pendidikan voka-
sional tidak hanya berfungsi sebagai pengenalan teknologi baru, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep desain
antarmuka secara praktis [7]. Siswa dapat langsung melihat hasil dari
setiap perubahan yang dilakukan, sehingga proses pembelajaran men-
jadi lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, pelatihan Tailwind
CSS berpotensi menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesen-
jangan kompetensi antara siswa SMK dan kebutuhan industri front-end

Perkembangan era digital mendorong munculnya kebutuhan keteram-
pilan baru yang selaras dengan tuntutan industri modern, khususnya
di bidang teknologi informasi [1]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai institusi pendidikan vokasional memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang siap kerja dan memiliki kompetensi teknis
sesuai kebutuhan industri. Namun, dalam praktiknya masih terdapat
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki siswa SMK dengan kete-
rampilan yang dibutuhkan dunia kerja, terutama pada bidang Front-End
Development [2]. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing
lulusan SMK dan berkontribusi terhadap tingginya angka pengang-
guran dari jenjang pendidikan tersebut akibat ketidaksesuaian antara
kurikulum dan kebutuhan industri digital. Salah satu keterampilan yang
saat ini banyak dibutuhkan industri adalah kemampuan membangun
antarmuka web yang modern, responsif, dan efisien [3]. Perkembangan
teknologi front-end tidak lagi bertumpu pada penulisan CSS konvensio-
nal, melainkan telah bergeser ke penggunaan framework modern yang

© The Author 2025. Published by Telkom University.
164


email: galuhsudorowerti@telkomuniversity.ac.id .com

development [8]. Pelatihan Tailwind CSS ini kami terapkan di sekolah
SMK IT Baitul Aziz, Majalaya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga selaras dengan
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Tujuan ke-4 ten-
tang Pendidikan Berkualitas diwujudkan melalui peningkatan akses
siswa SMK terhadap keterampilan digital yang relevan dan mutakhir.
Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pihak sekolah, dan siswa
dalam pelaksanaan pelatihan ini turut mendukung tujuan ke-17 ten-
tang Kemitraan untuk Mencapai Tujuan, khususnya dalam membangun
ekosistem pendidikan vokasional yang adaptif terhadap perkemban-
gan teknologi [9]. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMK
IT Baitul Aziz Majalaya, sebuah sekolah menengah kejuruan yang
berfokus pada bidang teknologi informasi. Sasaran kegiatan adalah
siswa kelas X dan Xl yang pada dasarnya telah memiliki pengeta-
huan awal mengenai pemrograman web. Namun, pembelajaran yang
diterapkan masih didominasi oleh materi dasar, sehingga siswa belum
familiar dengan penggunaan framework modern yang banyak digu-
nakan di industri saat ini [2]. Permasalahan utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan akses terhadap pembelajaran berbasis tekno-
logi terbaru, perlunya penambahan materi praktik yang sesuai dengan
kebutuhan industri, serta perlunya penambahan pengalaman proyek
nyata yang dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa [4]. Berdasar-
kan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program pengabdian
kepada masyarakat yang mampu memberikan solusi. Oleh karena
itu, pelatihan Tailwind CSS dirancang sebagai upaya untuk mening-
katkan keterampilan front-end development siswa SMK IT Baitul Aziz
Majalaya melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan pro-
yek. Diharapkan kegiatan ini dapat membantu siswa mengembangkan
kompetensi teknis yang relevan dengan kebutuhan industri sekaligus
meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja di era
digital [10].

Metodologi Penelitian

Dalam era digital yang semakin berkembang, penguasaan keterampi-
lan front-end development menjadi kebutuhan mendesak bagi lulusan
SMK agar mampu bersaing di dunia kerja. Program pengabdian masya-
rakat ini dirancang untuk membantu siswa kelas X dan XI SMK IT Baitul
Aziz Majalaya dalam meningkatkan keterampilan desain web melalui
pemanfaatan Tailwind CSS sebagai framework modern [11].

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

Tahapan pelaksanaan program ini disusun secara sistematis agar
kegiatan berjalan secara baik, berkesinambungan, dan sesuai kebu-
tuhan siswa serta sekolah. Adapun tahapan pengabdian yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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Tahapan Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian
dan pihak SMK IT Baitul Aziz Majalaya guna mengidentifikasi kebu-
tuhan pembelajaran siswa kelas X dan Xl terkait keterampilan
front-end development. Pada tahap ini dilakukan pemetaan tingkat
pemahaman awal siswa serta penyesuaian materi pelatihan agar
selaras dengan kurikulum sekolah. Selanjutnya, tim pengabdian
menyusun kurikulum pelatihan berbasis mapping materi Tailwind
CSS yang mencakup pendahuluan, konsep dasar utility-first, per-
siapan dan instalasi, penggunaan utility class, serta perbandingan
dengan framework lain seperti Bootstrap [12]. Untuk mendukung
proses pembelajaran, disiapkan modul pelatihan dalam bentuk
presentasi (PPT), handout PDF, serta contoh kode (source code)
yang dirancang dengan bahasa sederhana dan mudah dipah-
ami oleh siswa. Selain itu, pada tahap persiapan juga ditentukan
jadwal pelaksanaan kegiatan, pembagian kelas untuk siswa kelas
X dan XI, serta kesiapan logistik berupa ruang kelas atau labo-
ratorium komputer, perangkat laptop, koneksi internet, dan media
presentasi.

Tahapan Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama dua hari den-
gan pembagian materi berdasarkan tingkat kelas. Pada hari per-
tama, pelatihan difokuskan kepada siswa kelas X dengan materi
pengenalan dasar Tailwind CSS, cara penggunaan melalui Con-
tent Delivery Network (CDN), serta praktik penggunaan utility
class sederhana seperti pengaturan warna, tipografi, spasi, bor-
der, dan layout dasar. Pada hari kedua, pelatihan dilanjutkan
untuk siswa kelas X| dengan materi penerapan lanjutan, meliputi
penggunaan grid system, pengaturan responsivitas, serta penam-
bahan efek interaksi seperti hover, transisi, animasi, dan shadow.
Selain itu, siswa kelas Xl juga diberikan studi kasus pembuatan
komponen antarmuka web seperti button, card, dan navigation
bar. Setiap sesi pelatihan dilaksanakan dengan metode kombinasi
antara pemaparan materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung
(hands-on coding) agar siswa dapat memahami konsep sekaligus
langsung menerapkannya. Pada akhir sesi, siswa diberikan tugas
mini project sesuai dengan tingkat kelas, yaitu pembuatan hala-
man profil sekolah sederhana untuk siswa kelas X dan pembuatan
landing page responsif dengan komponen interaktif untuk siswa
kelas XI.

Tahapan Monitoring dan Pendampingan

Tahap monitoring dan pendampingan dilakukan selama kegiatan
pelatihan berlangsung. Tim pengabdian memantau keterlibatan
dan partisipasi siswa, ketepatan dalam menyelesaikan latihan,
serta kualitas hasil coding yang dihasilkan. Pendampingan dibe-
rikan secara klasikal maupun individual, terutama bagi siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi atau menyelesaikan
tugas praktik. Selain itu, guru pendamping dari pihak sekolah turut
dilibatkan dalam proses ini agar dapat melanjutkan pembinaan dan
pendampingan kepada siswa setelah kegiatan pengabdian selesai.
Tahapan Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan
program pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap
mini project yang dikerjakan siswa digunakan sebagai indika-
tor capaian keterampilan front-end development. Untuk meleng-
kapi evaluasi, dilakukan pula survei kepuasan kepada siswa dan
guru pendamping guna memperoleh umpan balik terkait materi,
metode, dan pelaksanaan kegiatan pelatihan secara keseluruhan.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan Tailwind CSS di SMK IT Baitul Aziz
Majalaya menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pema-
haman dan keterampilan front-end development siswa kelas X dan XI.
Kegiatan ini berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncana-
kan, mulai dari penyampaian materi hingga praktik langsung berbasis
proyek. Selama pelatihan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terutama ketika diperkenalkan dengan pendekatan utility-first pada Tai-
Iwind CSS yang berbeda dari penggunaan CSS konvensional yang
selama ini mereka pelajari.

1.

Pelaksanaan

Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdian menyampaikan
materi pengenalan Tailwind CSS serta konsep dasar pengguna-
annya. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, disertai
dengan demonstrasi langsung oleh dosen pengabdi. Metode ini
membantu siswa memahami alur kerja Tailwind CSS secara pra-
ktis, mulai dari penerapan utility class hingga hasil visual yang
langsung terlihat pada tampilan web. Gambar 2 menunjukkan
suasana saat dosen menjelaskan materi dan memberikan contoh
penerapan Tailwind CSS kepada siswa. Kegiatan ini memberi-
kan gambaran awal yang jelas kepada siswa mengenai manfaat
penggunaan framework modern dalam pengembangan antarmuka
web.

<l
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Pengabdian Masyarakat Pelatihan
- Tailwind CSS untuk SMK IT Baitul Aziz
Tailwind CSS [T
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Gambar 2. Dosen menjelaskan materi Tailwind CSS kepada siswa SMK IT Baitul Aziz
Majalaya.

Selanjutnya, kegiatan praktik dilakukan secara intensif di dalam
kelas. Siswa secara langsung menerapkan materi yang telah
disampaikan dengan melakukan hands-on coding menggunakan
perangkat masing-masing. Suasana kelas selama praktik berlang-
sung cukup kondusif dan interaktif, dengan siswa aktif bertanya
serta berdiskusi baik dengan tim pengabdian maupun dengan
teman sekelasnya. Gambar 3 memperlihatkan suasana kelas saat
siswa mengerjakan latihan dan mini project menggunakan Tai-
lwind CSS. Pada tahap ini terlihat adanya peningkatan kemam-
puan siswa dalam mengatur tata letak, warna, tipografi, serta
responsivitas halaman web dibandingkan sebelum pelatihan.
Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep front-end develo-
pment dan penggunaan Tailwind CSS. Siswa kelas X yang sebe-
lumnya masih mengalami kesulitan dalam memahami dasar CSS
mulai mampu membangun tampilan halaman web sederhana den-
gan struktur yang lebih rapi dan konsisten. Sementara itu, siswa
kelas XI menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menerap-
kan layout responsif, penggunaan grid system, serta pembuatan
komponen antarmuka seperti button, card, dan navigation bar.

Selain peningkatan kemampuan teknis, siswa juga mulai memah-
ami pentingnya efisiensi kode dan konsistensi desain yang menjadi
standar dalam pengembangan web di industri.

Gambar 3. Suasana pelatihan dan praktik langsung Tailwind CSS di dalam kelas.

Dari sisi luaran kegiatan, mini project yang dihasilkan siswa
menjadi indikator peningkatan keterampilan. Siswa kelas X berha-
sil menyusun halaman profil sekolah sederhana dengan tampilan
yang lebih terstruktur, sedangkan siswa kelas XI mampu mengh-
asilkan /anding page responsif dengan komponen interaktif. Hasil
ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu mening-
katkan kepercayaan diri siswa dalam mengembangkan antarmuka
web serta mendorong mereka untuk membangun portofolio digital
sejak dini.

Dampak dari Pelatihan

Dampak setelah kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dapat dirasa-
kan langsung oleh siswa. Selain berdampak pada siswa, kegia-
tan pengabdian ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan
tinggi dan pihak sekolah. Keterlibatan guru pendamping selama
pelaksanaan pelatihan memberikan peluang keberlanjutan pem-
belajaran setelah program selesai. Guru memperoleh wawasan
baru terkait penggunaan Tailwind CSS yang dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran reguler. Gambar 4 menampilkan doku-
mentasi foto bersama antara tim dosen pengabdi, guru, dan siswa
sebagai simbol terjalinnya kemitraan dalam peningkatan kualitas
pendidikan vokasional.

Gambar 4. Foto bersama dosen, guru, dan siswa setelah pelaksanaan pelatihan Tailwind

CSS.

4.

Perbandingan Sebelum dan Setelah Pelaksanaan
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksaan pelatihan tailwind yang telah
dilakukan untuk siswa kelas X dan XI, maka dibawah ini merupakan



hasil evaluasi perbandingan sebelum dan setelah dilaksanakannya
pelatihan.

Table 1. Perbandingan Kemampuan Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Kelas Sebelum Sesudah
Siswa belum memperoleh Siswa mengenal materi
mata pelajaran terkait erkait perancangan Ul
perancangan Ul Siswa Siswa praktek menggunakan

X belum pernah menggunakan HTML, CSS, dan Tailwind

HTML, CSS serta Tailwind Siswa praktek membuat
Siswa belum pernah tampilan desain antarmuka
membuat desain untuk card data diri
antarmuka pengguna menggunakan Tailwind

Siswa menambah skill
perancangan desain
antarmuka pengguna
menggunakan Tailwind
Siswa praktek membuat
tampilan desain antarmuka
untuk card data diri
menggunakan Tailwind

Siswa sudah dapat mata

pelajaran perancangan
Xl Ul. Namun, siswa

hanya belajar HTML

dan CSS biasa.

Hasil Evaluasi Kepuasan

Evaluasi kepuasan peserta dilakukan untuk menilai efektivitas
pelaksanaan kegiatan pelatihan Tailwind CSS dari berbagai aspek,
meliputi kesesuaian materi, waktu pelaksanaan, kejelasan pen-
yampaian, pelayanan panitia, serta penerimaan dan keberlanjutan
kegiatan. Hasil survei menunjukkan respon yang secara umum
cukup positif dari peserta.

Hasil Evaluasi Kegiatan
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Gambar 5. Hasil umpan balik kegiatan pengabdian masyarakat

Pada aspek kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta,
mayoritas responden memberikan penilaian positif. Sebanyak 14
peserta menyatakan sangat setuju dan 13 peserta setuju bahwa
materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka,
sementara hanya sebagian kecil yang bersikap netral. Hasil ini
menunjukkan bahwa materi pelatihan Tailwind CSS yang disu-
sun telah relevan dengan kondisi dan kebutuhan siswa SMK IT
Baitul Aziz Majalaya, khususnya dalam meningkatkan keterampi-
lan front-end development yang sesuai dengan praktik industri.
Aspek waktu pelaksanaan kegiatan juga memperoleh respon yang
cukup baik. Sebagian besar peserta menyatakan setuju dan san-
gat setuju bahwa waktu pelaksanaan relatif sesuai dan mencukupi
untuk memahami materi yang diberikan. Namun, masih terda-
pat sejumlah peserta yang memberikan respon netral. Hal ini
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mengindikasikan bahwa meskipun durasi pelatihan telah mema-
dai secara umum, sebagian peserta kemungkinan membutuhkan
waktu tambahan untuk pendalaman materi, terutama pada sesi
praktik lanjutan.

Selanjutnya, pada aspek kejelasan penyampaian materi, hasil
survei menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai materi disaji-
kan dengan jelas dan mudah dipahami. Respon sangat setuju dan
setuju mendominasi, meskipun terdapat beberapa peserta yang
memberikan penilaian netral. x Selanjutnya, pada aspek kejelasan
penyampaian materi, hasil survei menunjukkan bahwa mayori-
tas peserta menilai materi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami. Respon sangat setuju dan setuju mendominasi, meski-
pun terdapat beberapa peserta yang memberikan penilaian netral.
Temuan ini mengindikasikan bahwa metode penyampaian yang
mengombinasikan presentasi, diskusi interaktif, dan praktik lang-
sung telah membantu siswa memahami konsep Tailwind CSS,
meskipun tingkat pemahaman peserta yang beragam mempenga-
ruhi persepsi terhadap kejelasan materi. Aspek pelayanan panitia
selama kegiatan memperoleh penilaian paling tinggi dibandingkan
aspek lainnya. Sebagian besar peserta menyatakan sangat setuju
bahwa panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegia-
tan berlangsung, dengan hanya sedikit peserta yang memberikan
respon setuju dan netral. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan
teknis, pendampingan, serta responsivitas tim pengabdian selama
pelatihan berjalan sangat baik, sehingga menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan nyaman bagi peserta.

Pada aspek terakhir, yaitu penerimaan masyarakat sasaran
dan harapan keberlanjutan kegiatan, respon peserta juga menun-
jukkan kecenderungan positif. Sebagian besar peserta menya-
takan sangat setuju dan setuju bahwa kegiatan ini bermanfaat
dan diharapkan dapat dilanjutkan di masa mendatang. Temuan
ini menunjukkan bahwa pelatihan Tailwind CSS tidak hanya dite-
rima dengan baik oleh siswa, tetapi juga dinilai memiliki dam-
pak nyata terhadap peningkatan keterampilan mereka, sehingga
muncul harapan akan keberlanjutan dan pengembangan kegiatan
serupa dengan materi yang lebih mendalam. Secara keseluru-
han, hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
Tailwind CSS di SMK IT Baitul Aziz Majalaya telah dilaksanakan
dengan baik dan cukup memberikan manfaat bagi peserta. Ting-
ginya tingkat kepuasan pada hampir seluruh aspek menegaskan
bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan teknologi ter-
kini efektif dalam mendukung peningkatan kompetensi siswa SMK.
Meskipun demikian, adanya respon netral pada beberapa aspek
menjadi masukan penting untuk pengembangan kegiatan selan-
jutnya, khususnya terkait penyesuaian durasi dan pendalaman
materi agar dapat mengakomodasi kebutuhan peserta secara lebih
optimal.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Tailwind
CSS di SMK IT Baitul Aziz Majalaya telah berhasil dilaksanakan dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan front-
end development siswa kelas X dan XI. Melalui pendekatan pelatihan
berbasis praktik dan proyek, siswa memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai penggunaan framework CSS modern yang relevan
dengan kebutuhan industri digital.
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